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ABSTRAK 

 

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN 

OBAT UNTUK ANALGESIK DI DESA LUHURJAYA, BINTANGRESMI, 

DAN DESA HAURGAJRUG KECAMATAN CIPANAS KABUPATEN 

LEBAK PROVINSI BANTEN 

 

Aulia Fitriah 

1604015298 

 

Di Desa Luhurjaya, Bintangresmi dan Haurgajrug masyarakat sering mengalami 

nyeri pada tubuh seperti nyeri sendi dan sakit kepala. Penelitian etnomedisin ini 

bertujuan untuk mengetahui penggunaan tumbuhan obat untuk analgesik, cara 

pengambilan, cara pengolahan serta cara penggunaannya, serta melakukan skrining 

fitokimia. Pemilihan informan menggunakan metode purposive sampling dan 

sowball sampling. Kegiatan penelitian dilakukan secara kualitatif dengan 

melakukan wawancara menggunakan kuesioner, observasi, dokumentasi, dan 

skrining fitokimia. Untuk analisis kuantitatif dilakukan perhitungan Use Value 

(UV), Informant Concensus Factor (ICF), dan Fidelity Level (FL). Dari hasil 

survei, didapatkan 33 informan dan 20 jenis tumbuhan untuk analgesik. Bagian 

tumbuhan yang digunakan adalah daun, akar, rimpang, biji dan getah. Berdasarkan 

nilai UV dan studi literatur dipilih 6 jenis sampel tumbuhan untuk dilakukan 

skrining fitokimia, yaitu ranting patah tulang (Euphorbia tirucalli, UV 0,45), daun 

dan akar ciplukan (Physalis angulata L., UV 0,39 dan 0,18), kencur (Kampferia 

galanga L., UV 0,27), beras (Oryza sativa L., UV 0,24), dan bawang putih (Allium 

sativum L., UV 0,3). Dalam 6 simplisia tersebut merata terkandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin, terpenoid dan steroid. Hasil studi literatur 

didapatkan 12 dari 20 tumbuhan obat sudah diketahui memiliki efek analgesik. 

 

Kata kunci: Analgesik, Banten, Etnomedisin, Tumbuhan Obat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia yang beriklim tropis merupakan negara dengan keanekaragaman 

hayati terbesar kedua di dunia setelah Brazil (Ningsih, 2016). Hutan Indonesia juga 

kaya akan tumbuhan obat dan terdapat 20.000 jenis tumbuhan obat, 1.000 jenis 

tumbuhan telah didokumentasi dan 300 jenis telah dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional (Kasmawati dkk., 2019). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat secara 

tradisional telah lama dilakukan oleh berbagai suku di seluruh Indonesia. Perbedaan 

adat dan kebiasaan antar suku di Indonesia merupakan kekayaan budaya bangsa 

yang tak ternilai harganya. Kondisi yang demikian juga dapat dicirikan dari 

keragaman jenis tumbuhan yang digunakan, ramuan obat tradisional dan cara 

pengobatannya (Rosita dkk., 2007).  

Obat tradisional telah diterima secara luas di negara-negara yang tergolong 

berpenghasilan rendah sampai sedang. Bahkan di beberapa negara berkembang 

obat tradisional telah dimanfaatkan dalam pelayanan kesehatan terutama dalam 

pelayanan kesehatan strata pertama (Depkes RI, 2007). Semakin berkembangnya 

penyakit degeneratif dan semakin banyaknya laporan efek samping obat modern 

membuat tren kembali ke alam untuk pengobatan meningkat. Sudah maklum bahwa 

penyakit degeneratif merupakan penyakit yang bersifat kronis, reversibel dan 

diperlukan pengobatan yang terus menerus (Sutrisna, 2016). Penggunaan obat 

tradisional saat ini tidak hanya digunakan di negara-negara berkembang, tetapi juga 

mulai digunakan di negara-negara maju (Kasmawati dkk., 2019).  

Proses pewarisan pengetahuan obat tradisional secara turun-temurun banyak 

dilakukan secara lisan. Sehingga seiring perkembangan zaman dan masuknya 

budaya modern ke masyarakat menyebabkan erosi pengetahuan lokal (Rosita dkk., 

2007). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menggali pengetahuan 

lokal komunitas tertentu mengenai penggunaan tumbuhan sebagai obat adalah 

etnomedisin. Etnomedisin merupakan studi tentang presepsi dan konsepsi 

masyarakat lokal dalam memahami kesehatan atau studi yang mempelajari sistem 

medis etnis tradisional yang dilakukan melalui pendekatan emik dan pendekatan 

ilmiah (Silalahi dkk., 2016). Pengetahuan tentang etnomedisin masyarakat antar 
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suku dari ekologi yang berbeda serta keragaman jenis tumbuhan yang digunakan 

oleh masing-masing suku menarik untuk dikaji sehingga perlu ada upaya 

penggalian, sebagai dasar untuk pengembangan etnomedisin (Rosita dkk., 2007). 

Beberapa tumbuhan obat dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

analgesik. Analgesik merupakan istilah untuk pereda nyeri. Nyeri merupakan suatu 

gejala, fungsinya memberi tanda tentang adanya gangguan-gangguan di tubuh 

seperti peradangan, infeksi kuman atau kejang otot (Tompunu dkk., 2013). Di 

Indonesia telah dilakukan beberapa penelitian mengenai penggunaan tumbuhan 

obat oleh komunitas tertentu. Rosita dkk. (2007) meneliti tentang pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan Gunung 

Gede Pangrango dan didapatkan 80 tumbuhan. Selain itu, penelitian serupa juga 

pernah dilakukan oleh Rahayu dkk. (2006) dan diperoleh 73 tumbuhan yang 

dimanfaatkan dalam pengobatan. Hidayat dkk. (2011) melakukan studi etnofarmasi 

suku Tengger di Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang, khususnya di Desa 

Argosari dan Ranupani dan telah menginventarisasi 54 spesies tumbuhan yang 

tersebar dalam 30 famili sebagai obat. 

Setiap daerah memiliki cara tersendiri dalam melakukan pengobatan 

menggunakan obat tradisional, salah satunya Desa Luhurjaya, Desa Bintangresmi, 

dan Desa Haurgajrug Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Cara 

menggunakan obat tradisional juga ada beberapa macam, yaitu dimakan langsung, 

diminum, dibalurkan, diteteskan, ditempelkan, dikumur atau digunakan untuk 

mencuci (Jailani dan Rasyidah, 2015). Di Desa Luhurjaya, Desa Bintangresmi dan 

Desa Haurgajrug masih kurangnya fasilitas kesehatan dan jarak antara puskesmas 

dengan penduduk desa sangat jauh. Masyarakat Desa masih melestarikan tumbuhan 

obat dan masih banyak menggunakan obat tradisional dibanding obat konvensional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tumbuhan obat apa saja yang digunakan oleh 

masyarakat Desa Luhurjaya, Desa Bintangresmi dan Desa Haurgajrug untuk 

pengobatan analgesik, cara pengambilan, cara pengolahannya dan melakukan 

skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa apa saja yang terkandung di 

dalamnya. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Penelusuran etnomedisin penting untuk dilakukan karena setiap daerah 

mempunyai kebiasaan berbeda mengenai cara pemanfaatan tumbuhan obat yang 

ada di sekitar. Dari inventarisasi tumbuhan obat dapat ditemukan tumbuhan obat 

baru atau cara pengolahan yang lebih tepat dan dapat diteliti lebih lanjut. Dengan 

demikian, perumusan masalah penelitian ini adalah jenis-jenis tumbuhan apa saja 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Luhurjaya, Desa Bintangresmi, dan Desa 

Haurgajrug Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi Banten dalam 

pengobatan analgesik, bagaimana cara penggunaan, dan apa saja kandungan 

metabolit sekunder yang ada di dalamnya. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan apa saja 

yang dimanfaatkan sebagai obat analgesik oleh masyarakat Desa Luhurjaya, Desa 

Bintangresmi, dan Desa Haurgajrug Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi 

Banten, mengetahui cara penggunaan, dan mengetahui kandungan metabolit 

sekunder yang ada di dalamnya. 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah peneliti 

dapat memperdalam pengetahuan tentang etnomedisin yang dapat digunakan 

sebagai obat, dan bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai tumbuhan yang berpotensi sebagai obat analgesik. Bagi 

masyarakat dapat sebagai sarana pendokumentasian tentang jenis tumbuhan obat, 

dan masyarakat umum dapat mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai obat analgesik sebagai upaya menambah pengetahuan lokal 

masyarakat. Bagi pemerintah Desa Luhurjaya, Desa Bintangresmi, dan Desa 

Haurgajrug Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi Banten, sebagai salah 

satu sarana untuk mempublikasikan kekayaan alam dan konservasi tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai obat analgesik. 
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